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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Sembahyang rebut atau Chiong Si Ku (Qi&#257;ng shì gù-&#26538;&#20107;&#25925;) sebenarnya

berawal dari perayaan sembahyang arwah leluhur atau Zh&#333;ng yuán jié

(&#20013;&#20803;&#33410;). Sembahyang rebut merupakan salah satu perayaan terbesar bagi

masyarakat peranakkan Tionghoa penganut Konghucu di Indonesia yang jatuh pada Chit ngiat pan

(&#19971;&#26376;&#21322;-Q&#299; yuè bàn)-tanggal 15 bulan 7 penanggalan kalender Cina. Bagi

masyarakat Tionghoa, makna dari sembahyang rebut yaitu selain sebagai wujud laku bakti, juga supaya

dapat menghindari kenaasan selama tahun tersebut dengan meminta perlindungan leluhur. Di Kelenteng

Setya Bhakti Koba, Bangka Tengah walaupun perayaan sembahyang rebut sarat akan nilai agamis

Konghucu, namun peran masyarakat masyarakat non-Tionghoa dan non-Konghucu menjadi sangat penting

dalam penyelenggaraan sembahyang rebut ini. Jurnal ini akan membahas mengenai gambaran tentang

sembahyang rebut, proses dan tata cara perayaan sembahyang rebut, makna sembahyang rebut bagi

masyarakat peranakkan Tionghoa dan non-Tionghoa, serta peran masyarakat setempat dalam perayaan

sembahyang rebut.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Sembahyang rebut or Chiong Si Ku (&#26538;&#20107;&#25925;-Qi&#257;ng shì gù) was originated

from the celebration of the ancestor spirit or Zhong yuan jie (&#20013;&#20803;&#33410;-Zh&#333;ng

yuán jié). Sembayang rebut is one of the biggest celebration for chinese people whom are confucianism

adherent in Indonesia. They call the celebration day as Chit ngiat pan (&#19971;&#26376;&#21322;-

Q&#299; yuè bàn) that according to Chinese

calendar happens on the fifteenth day of the seventh month. To the Chinese people, besides for honor the

ancestors, sembahyang rebut is also to avoid bad luck on that year by asking for protection from the ancestor

spirit. On Setya Bhakti Temple, Koba, Central Bangka even sembayang rebut has religious value, but the

non-Chinese and non-confucianism adherents take a big role on the event. This journal is going to discuss

about sembahyang rebut in general, the process, and procedures, the meaning of sembahyang rebut to the

Chinese and non-Chinese people and the role of the local people to the event.
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